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ABSTRAK

Mahasiswa pendidikan Biologi tidak hanya harus memiliki kompetensi pedagogik namun juga
kompetensi kepribadian, sehingga tidak hanya cakap dalam penguasaan materi pembelgjaran, namun
juga memiliki sikap ilmiah. Tujuan dari pendlitian ini adalah untuk mengukur kelayakan modul
pengetahuan lingkungan berbasis potensi lokal bermuatan studi kasus dalam membentuk sikap peduli
lingkungan mahasiswa pendidikan Biologi. Modul tersebut divalidasi oleh ahli materi dan ahli
media Berdasarkan kriteria kevalidan, maka rata-rata total validasi dari ahli materi dan ahli media
diperoleh sebesar 2,62 dan 2,63 yang termasuk dalam kategori valid. Modul kemudian diujicobakan
pada enam mahasiswa pendidikan Biologi dan hasil angket kepedulian lingkungan menghasilkan skor
rata-rata 74,28 yang termasuk dalam kategori baik.

Kata kunci: calon guru Biologi, kepedulian lingkungan, modul pengetahuan lingkungan, potens
lokal, studi kasus,

ABSTRACT

Biology education students should not only have pedagogic competence but also personality, so that
they are not only proficient in mastering learning material, but also has a scientific attitude. The
purpose of this study was to measure the feasibility of environmental education module based on
local potency in the form of case studies in developing biology education students’ environmental
awareness. The module is validated by subject experts and media experts. Based on the criteria of
validity, the average validation score were 2.62 from subject matter experts and 2.63 from media
experts which were categorized as valid. The module then tested on six biology education students
and environmental awareness questionnaire resulted in an average score of 74.28 which was
categorized as good.

Keywords. case study, environmental education module, environmental awareness, local potency,
pre-service hiology teacher

PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi dunia melahirkan
konsekuensi lingkungan misalnya penurunan
biodiversitas maupun polusi lingkungan, dan
polus lingkungan diramal kan akan menjadi sebab
kematian utama pada Tahun 2050 (OECD, 2012),
sehingga pengetahuan tentang lingkungan harus
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari dunia
pendidikan. Namun sayangnya, berbagal pe-
nelitian menunjukkan bahwa pengetahuan peserta
didik tentang konsep-konsep lingkungan belum
memadai (Kurt, 2013; Dikmenli, 2010; Oztas
dan Erkan, 2009; Ratnapradipa et al., 2011).
Penelitian yang dilakukan oleh Kurt (2013)
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menunjukkan bahwa struktur kognitif calon
guru Biologi tentang konsep-konsep yang
berhubungan dengan makhluk hidup misalnya
tentang hubungan antara makhluk hidup dan
lingkungannya masih belum baik. Penelitian
Dikmenli (2010) juga menunjukkan bahwa caon
guru Biologi memang sudah mengetahui tentang
istilah keanekaragaman (biodiversitas), tetapi
pemahaman mereka tentang konsep biodiversitas
belum mendalam, khususnya dalam hal peng-
gunaan biodiversitas secara berkdanjutan. Masih
rendahnya pengetahuan lingkungan ini dikhawatir-
kan membuat para calon guru nantinya tidak
akan mampu untuk memberikan pemahaman
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lingkungan yang baik (Ratnapradipa et al.,
2011). Hasil studi pendahuluan yang kami
lakukan pada mahasiswa pendidikan Biologi
yang mengikuti mata kuliah pengetahuan
lingkungan di salah satu LPTK di Kaimantan
Barat menunjukkan bahwa masih terdapat 17%
meahasiswa yang masih memiliki kepedulian ling-
kungan yang rendah. Sikap peduli lingkungan
bagi mahasiswa Pendidikan Biologi sangatlah
penting, karena kelak para mahasi swa tersebut
akan menjadi guru yang akan mendidik para
siswa. Seorang guru harus memiliki kepribadi-
an yang dapat diteladani dan memiliki vis
untuk peduli terhadap lingkungan sehingga
pada saat mengelola pembelgjaran para siswa
jugadigiak untuk peduli lingkungan.

Salah satu cara memotivasi peserta didik
untuk memahami maupun peduli pada lingkung-
an adalah dengan mengembangkan sumber
belgar seperti misalnya modul. Tujuan dari
penggunaan modul ini adalah untuk membantu
mahasiswa untuk belgjar secara mandiri, me-
mudahkan mahasisva untuk memahami materi
karena beris uraian materi yang lengkap di-
sertai contoh-contoh yang kontekstual. Ber-
dasarkan Undang-Undang Republik Indonesia
No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, kurikulum pada semua jenjang dan
jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip
diversifikas sesuai dengan satuan pendidikan,
potens daerah, dan pesarta didik. Dengan demiki-
an pengembangan proses pembelgjaran di per-
guruan tinggi juga perlu mengacu kepada potens
lokal dan disesuaikan dengan karakteristik pe-
serta didik (mahasiswa calon guru). Potens
lokal adalah kejadian, peristiwa, permasalah-
an, atau fenomena yang terjadi pada lingkung-
an daerah asal mahasiswa (Marlina, 2013).
Penggunaan potensi lokal dalam pembelgjaran
telah dianjurkan oleh beberapa pendlitian karena
penggunaan potens loka ini selain dapat men-
dukung program pencapaian ketuntasan belgar
(Ibrohim, 2015) juga dapat meningkatkan ke-
pedulian lingkungan (Jena, 2012).

Beberapa potens lokal yang terdapat di
Kdimantan Barat sdlah satunya keanekaragam-
an hayati pada tingkat ekosistem misalnya eko-
sistem laut, ekosistem darat, ekosistem lahan
gambut, dan ekosistem estuaria. Masing-masing
ekosistem memiliki kekhasan, misalnya pesut
yang khas ditemukan pada ekosistem perairan
di daerah kabupaten Kubu Raya maupun eko-
sistem danau sentarum di kabupaten Kapuas

Hulu yang memiliki keanekaragaman hayati
yang sangat tinggi. Kebudayaan dapat juga
berpotens untuk dijadikan sebagai konten bahan
ga misanya pola bertani masyarakat, kebiasaan
masyarakat, serta aturan-aturan yang tertuang
dalam hukum adat dapat dijadikan konten
materi masalah kependudukan dan kaitannya
dengan lingkungan. Potensi lokal bukan hanya
berupa keunggulan, namun juga masalah yang
sering terjadi di lingkungan daerah kalimantan
barat sebagai konten materi misalnya kebakaran
lahan gambut untuk materi pencemaran ling-
kungan dapat dikaji dari aspek kesehatan, ling-
kungan, sosia, dan ekonomi. Dengan memper-
timbangkan aspek-aspek tersebut, pembegjaran
diharapkan dapat lebih kontekstual dan dapat
dikaji secara multidisipliner. Berdasarkan pa-
paran-paparan yang telah dikemukakan, maka
tujuan dari penditian ini adalah untuk mengem-
bangkan modul pengetahuan lingkungan berbasis
potens loka untuk meningkatkan sikap peduli
lingkungan mahasiswa pendidikan Biologi.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam
penditian ini menggunakan modd pengembang-
an 4-D Thiagargan et al. (1974) yang terdiri dari
tahap define, design, develop, disseminate.
Tahap pertama adalah penentuan (define) dan
kegiatan pengembangan yang dilakukan
berupa menganalisis permasalahan, serta
kebutuhan yang diperlukan. Tahap kedua
yaitu perancangan (design), kegiatan yang
dilakukan yaitu merumuskan rancangan dan
perangkat pembdgaran sehingga diperoleh
draft awal pembelgjaran. Tahap ketiga yaitu
pengembangan (devdop) yang diddamnya
dilakukan pengembangan dan penulisan produk
yang akan dikembangkan yaitu modul
Pengetahuan Lingkungan itu sendiri, validas
modul, ujicoba produk, dan revisi. Tahap
yang terakhir yaitu tahapan diseminas
(disseminate) berupa penggunaan modul
dalam proses pembelgjaran.

Validasi modul meliputi penilaian modul
oleh ahli materi dan ahli media. Validas yang
dilakukan oleh ahli materi bertujuan untuk
menguji is/materi yang ada di dalam modul
dari segi kedalaman dan keluasan serta ke-
sesuaian materi yang disgjikan, sedangkan
validas yang dilakukan oleh ahli media dilaku-
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kan untuk menguji kesesuaian antara modul
dengan kebutuhan mahasiswa, komponen-kom-
ponen modul, serta penggunaan bahasa dalam
modul tersebuit.

Uji coba dilakukan dengan mengaplikasi-
kan modul Pengetahuan Lingkungan yang telah
dirancang kepada enam (6) mahasiswa Pendidik-
an Biologi dengan kemampuan akademis yang
hampir sama. Proses uji coba dilakukan melaui
kegiatan pembelgaran secara langsung sesuai
dengan yang tertera dalam Satuan Acara
Perkuliahan (SAP). Pada akhir pembelgaran,
mahasiswa diminta mengisi angket sikap
peduli lingkungan.

Sikap peduli lingkungan mahasiswa di-
hitung dengan membagi skor yang diperoleh
dengan skor maksimum dan dikalikan 100%
(Arikunto, 2008, him. 87). Penentuan kategori
hasil pengukuran sikap adalah skala nilai
80,0-100 termasuk baik (A), 56,3-79,9 ter-
masuk cukup baik (B), 37,5-56,2 termasuk
kurang baik (C), dan skala nilai 18,75-37,4
termasuk tidak baik (D) (Ismail, 2007, him.
97).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan produk be-
rupa modul bermuatan potensi lokal. Potens
loka yang terkandung dalam modul ini berupa
kekayaan alam yang terdapat di sembilan (9)
kabupaten di Kalimantan Barat, seperti misal-
nya keanekaragaman hayati yang meliputi
jenisikan, jenis tumbuhan kantong semar, dan
anggrek khas Kalimantan Barat. Selain itu,
juga dibahas potens lokal lainnya yang me-
liputi makanan dan budaya yang menjadi ciri
khas atau adat istiadat di Kalimantan Barat.

Modul Pengetahuan Lingkungan Berbasis
Potensi Lokal yang dikembangkan terdiri dari
halaman sampul (cover); kata pengantar; daftar
is; pendahuluan; petunjuk penggunaan modul;
silabus;, SAP; kompetensi yang terdiri dari
standar kompetensi, kompetensi dasar, dan
indikator kompetensi; uraian materi; lembar
kegiatan siswa; kunci jawaban lembar kegiatan
siswa, serta lembar evaluasi yang terdiri dari
kis-kis soal, sod evaluas, dan kunci jawaban
evaluas. Modul yang dikembangkan juga
mengandung studi kasus yang terjadi di
Kaimantan Barat. Contoh studi kasus yang
ada pada modul disgjikan pada Gambar 1
sedangkan nilai rata-rata validas modul dari

tiga (3) orang ahli materi berdasarkan masing-
masing aspek penilaian disgjikan pada Gambar
2.

Berdasarkan kriteria kevalidan, rata-rata
total validas dari ahli materi adalah sebesar
2,62 yang termasuk dalam kategori valid.
Seluruh validator menyatakan bahwa modul
bermuatan sudi kasus ini menarik untuk diguna-
kan dalam pembelgjaran. Vaidator pertama
menyatakan bahwa modul telah dikemas sangat
variatif sehingga tidak monoton. Selain itu,
potens Kalimantan Barat telah tergambar dalam
pemberian contoh-contoh dan studi kasus.
Dengan demikian, bahan gjar telah sesua dengan
lingkungan peserta didik. Hd ini sgdan dengan
pendapat Sahputra (2015, him. 502) yang me-
nyatakan bahwa bahan gar yang dikembang-
kan oleh penggjar sebagai pendidik profesiona
harus memperhatikan karakteristik dan ling-
kungan peserta didik. Validator kedua juga
menyatakan bahwa materi yang disgjikan telah
sesual dengan daerah/tempat yang ada di sekitar
Kaimantan Barat. Vaidator ketiga menyata-
kan bahwa penyajian materi juga singkat, jelas,
dan mudah dipahami. Berdasarkan hasil vali-
das dari ketiga validator, perlu dilakukan revis
mengenai ukuran tulisan modul yang dianggap
terlalu kecil sehingga sulit dibaca. Selain itu
juga perlu dilakukan perbaikan tentang pe-
nambahan pemetaan konsep di awa materi
sebelum studi kasus.

Berdasarkan hasil validasi yang dilaku-
kan oleh ahli materi terdapat beberapa hal
yang masih perlu diperbaiki, diantaranya uraian
materi yang terlau luas dan perlu disederhana
kan, maupun penjelasan materi perlu langsung
dibuat studi kasusnya sehingga mahasiswa
langsung dapat mengaplikasikan pengetahuan
awal dalam pembelgaran. Penjelasan proses
atau siklus biogeokimia sebaiknya dibuat
dalam bentuk narasi yang lebih kompleks
daripada langsung menampilkan gambar, agar
mahasiswa dapat langsung memahami dan
dapat langsung memikirkan potens lokal
yang berhubungan dalam siklus biogeokimia
tersebut. Potensi lokal seperti topografi ling-
kungan Kaimantan Barat yang ditampilkan
dalam modul telah sangat baik, dan dapat me-
numbuhkan sikap peduli lingkungan. Gambar-
gambar dari sumber pribadi (dokumentas
pribadi) telah menampilkan kekhasan yang
dapat membedakan dari modul atau bahan gjar
lainnya.
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Gambar 1. Salah satu studi kasus yang terdapat di modul
(studi kasus pada materi keanekar agaman hayati)
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Aspek Penilaian : (1) Relevans tujuan pembelgjaran dengan materi, (2) Informasi yang disgjikan

akurat dan terbaru, (3) Informasi yang disajikan berdasarkan potensi lokal, (4)
Kesesuaian cakupan dan kedalaman materi dengan tujuan pembelgjaran, (5)
Materi yang disgjikan dapat menumbuhkan sikap peduli lingkungan, (6)
Contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan materi dan
kontekstual, (7) Penyajian modul mendorong keterampilan pemecahan
masalah, (8) Modul pengetahuan lingkungan mempunyai topik yang jelas, dan
(9) Kemudahan memahami materi

Gambar 2. Rata-rata Skor Validas dari Tiga Ahli Materi untuk Masing-masing Aspek M odul
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(1) Modul tersusun atas bagian pendahuluan, kegiatan belgjar, contoh, latihan,

dan tes formatif, dan umpan balik agar mahasiswa dapat melakukan self
assessment, (2) Bahasa yang digunakan sesuai perkembangan usia, (3) Tingkat
ketertarikan dan keterlibatan, (4) Kualitas teknis, (5) Kemudahan dalam
menggunakan modul, (6) Bebas bias, (7) Petunjuk penggunaan, (8) Tingkat

keterbacaan teks, (9)
pengaturan/ layout

Kesesuaian pemilihan gambar, dan (10)Kejelasan

Gambar 3. Rata-rata Skor Validas dari Tiga Ahli Media untuk Masing-masing Aspek M odul

Setelah dilakukan revisi berdasarkan ko-
mentar dan saran dari ahli materi, didapatkan
hasil yang valid. Hal yang dilakukan berikut-
nya adalah menganalisis data hasil validas
dari ahli media. Pada Gambar 3 dijelaskan hasl
validas oleh ahli media. Berdasarkan saran
dari validator media, perlu dilakukan revis
penggunaan bahasa dan struktur kalimat dalam
modul ini. Saran dari validator digunakan sebagai
acuan dalam merevisi produk demi tercapai-
nya kesempurnaan modul Pengetahuan Lingkung-
an berbasis potensi lokal yang dikembangkan.

Berdasarkan kriteria kevaidan, maka rata
rata total validas yang diperoleh sebesar
2,633 termasuk dalam kategori valid. Ber-
dasarkan hasil validas dari ketiga validator,
diperoleh informasi bahwa ketiga validator
menyebutkan keunggulan dari modul ini yaitu
isinya tersusun dengan sistematis sehingga
memudahkan pembaca dalam memahaminya.
Vaidator pertama menyatakan bahwa latihan
dan soa mampu menyaring pemahaman ma-
hasiswa karena latihan dan soal yang ada pada
modul menantang mahasiswa untuk berpikir.
Validator kedua menyatakan bahwa modul telah
berbasis potens lokal dan kajian beberapa aspek
sudah bersumber pada potensi lokal. Validator
ketiga juga menyatakan bahwa modul yang
diawdi dengan studi kasus yang diangkat dari
permasalahan di Kalimantan Barat sangat baik
untuk digunakan oleh mahasiswa pendidikan

Biologi sebagai referens. Dari masukan ketiga
validator media, perlu dilakukan revisi modul
misalnya dengan memperkaya gambar-gambar
yang mendukung konstruksi modul maupun
pemberian soa tantangan yang mengukur ke-
mampuan mahasiswa. Setelah dilakukan vaidag,
selanjutnya dilakukan tahap revis modul ber-
dasarkan saran dan komentar vaidator. Setelah
itu dilakukan uji coba pada enam (6) orang
mahasiswa. Angket sikap kemudian diberikan
kepada keenam siswa setelah kegiatan pem-
belgjaran selesai dilaksanakan.

Hasil angket menunjukkan bahwa sikap
peduli lingkungan mahasiswa pendidikan biologi
berada pada kisaran skor 54,28-85,71 dengan
nilal rata-rata sebesar 74,28. Berdasarkan kriteria
skala sikap (Ismail, 2007), nilai rata-rata ini
dikategorikan sebagai kriteria A (baik). Sikap
peduli lingkungan yang termasuk dalam kategori
baik ini disebabkan modul yang digunakan
memberikan contoh studi kasus yang dekat
dengan kehidupan mereka sehingga kepedulian
terhadap lingkungan dapat terpicu dengan sendiri-
nya. Wawancara terhadap keenam mahasiswa
juga menunjukkan bahwa pembelgaran dengan
menggunakan modul pengetahuan lingkungan
berbasis potensi loka ini menimbulkan rasa
cinta terhadap lingkungan sekitar. Hasil wawan-
cara juga menunjukkan bahwa modul masih
perlu disempurnakan khususnya dalam bagian
glosarium. Mahas swa menyatakan bahwabagian
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glosarium dianggap belum menarik baik dari
segi jenis tulisan maupun warna. Meskipun
masih ada aspek pada modul yang perlu di-
perbaiki, kemampuan model berbasis potens
lokal telah mampu menumbuhkan sikap peduli
lingkungan sehingga hasil ini kemudian dapat
digunakan sebagai acuan dalam mengembang-
kan modul ini lebih lanjut.

KESIMPULAN

Hasil validas ahli materi dan ahli media
menunjukkan bahwa modul pengetahuan ling-
kungan yang disusun dikategorikan sebaga valid.
Keunggulan modul pengetahuan lingkungan
yang disusun dari aspek media adalah sudah
sistematis dan sudah menampilkan tantangan
bagi peserta didik, sedangkan dari aspek materi,
modul ini sudah dapat menumbuhkan sikap
peduli lingkungan. Untuk penditian selanjutnya,
disarankan untuk melakukan perbaikan dalam
hal pemilihan jenis tulisan dan warna agar
dapat lebih menarik.
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